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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian pada Tunas Toyota terkait inherent risk dan control 

risk dan menilai risk of material misstatement, maka kesimpulan yang dapat ditarik, 

yaitu:  

1. Hasil penilaian inherent risk Tunas Toyota ditetapkan pada tingkat 

menengah, yaitu 63%. Hal ini karena meskipun Tunas Toyota telah 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi operasi 

bisnis perusahaan, tanpa adanya pengendalian internal, maka kemungkinan 

terjadinya salah saji material pada laporan keuangan akan tinggi.  

2. Hasil penilaian control risk Tunas Toyota ditetapkan pada tingkat rendah, 

yaitu pada tingkat 20%. Hal ini dinilai melalui masing-masing komponen 

pengendalian internal menurut COSO Internal Control – Integrated 

Framework. Pengendalian internal dinilai telah efektif untuk menjamin 

keandalan laporan keuangan, menciptakan efektivitas dan efisiensi operasi 

perusahaan, dan kepatuhan akan hukum dan operasi pada Tunas Toyota. 

Namun, Tunas Toyota belum memiliki solusi atas berlakunya UU No. 8 

tahun 2010 tentang Tindak Pidana Pencucian Uang yang membatasi transaksi 

jual-beli di daerah yang belum percaya terhadap bank dan juga belum 

menggunakan jasa aktuaria independen. 

3. Hasil penilaian risk of material misstatement Tunas Toyota pada tingkat 

12,6%. Rendahnya hasil penilaian risk of material misstatement ini dapat 

menjadi salah satu indikasi bahwa bukti audit yang perlu dikumpulkan dapat 

dikurangi dan penugasan staf audit yang berpengalaman dapat dibatasi. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, beberapa saran yang 

diberikan kepada perusahaan, yaitu: 
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1. Perusahaan sebaiknya membuat job description secara tertulis dan 

menyosialisasikannya kepada karyawannya. 

2. Perusahaan sebaiknya menunjuk aktuaris yang independen dan 

mencantumkan nama pemberi jasa aktuaria di annual report PT Tunas 

Ridean Tbk. 

3. Perusahaan sebaiknya mengadakan kerja sama dengan bank-bank di daerah 

dan memperkuat promosi atau melakukan sosialisasi terkait pembelian 

kendaraan bermotor melalui bank kepada masyarakat di daerah.  

4. Perusahaan sebaiknya memperbaiki kriteria penilaian inherent risk. 

Rekomendasi terhadap kriteria tersebut terdapat pada lampiran 5. 
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